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HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN KESIAPAN MENGHADAPI 

MENARCHE PADA SISWI SEKOLAH DASAR DI MAKASSAR 

 

(Dibimbing oleh Matilda Martha Paseno dan Meyke Rosdiana) 

 

ELIN RIANI MANTING (C2214201033) 

EMILIANA (C2214201036) 

 

(vi + 92 Halaman + 5 Tabel + 13 Lampiran) 

 

ABSTRAK 

Menarche merupakan menstruasi pertama yang menandai awal pubertas 
pada siswi dan sering disertai perubahan fisik serta psikologis. Kurangnya 
pengetahuan tentang menarche dapat menimbulkan rasa takut, cemas, dan 
ketidaksiapan dalam menghadapinya. Oleh karena itu, kesiapan siswi 
dalam menghadapi menarche menjadi hal penting yang diduga berkaitan 
dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan kesiapan menghadapi 
menarche pada siswi Sekolah Dasar di Makassar. Penelitian ini merupakan 
jenis penelitian kuantitatif, menggunakan metode observasional analitik 
dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh 
siswi kelas IV, V, dan VI, dengan teknik pengambilan sampel Non-
Probability Sampling melalui Purposive Sampling dengan jumlah sampel 
sebanyak 71 responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
kuesioner pengetahuan dan kesiapan menghadapi menarche. Analisis data 
meliputi analisis univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan 
tingkat signifikansi α = 0,05. Analisis uji statistik didapatkan nilai ρ (0,000) < 
α (0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki tingkat pengetahuan dan kesiapan menghadapi menarche pada 
kategori kurang. Hasil uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan dengan kesiapan menghadapi 
menarche (p < 0,05). Pengetahuan berperan penting dalam membentuk 
kesiapan siswi menghadapi menarche. Kesiapan tidak hanya dipengaruhi 
oleh pengetahuan, tetapi juga oleh dukungan keluarga, lingkungan sekolah, 
dan teman sebaya. Oleh karena itu, diperlukan edukasi kesehatan 
reproduksi yang komprehensif sejak dini untuk meningkatkan kesiapan 
siswi dalam menghadapi menarche. 

Kata kunci: Pengetahuan; Kesiapan; Menarche; Siswi Sekolah Dasar 
Referensi : 2018 - 2025 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE AND READINESS TO 

FACE MENARCHE AMONG ELEMENTARY SCHOOL GIRLS IN 

MAKASSAR 

(Supervised by Matilda Martha Paseno and Meyke Rosdiana) 

 
ELIN RIANI MANTING (C2214201033) 

EMILIANA (C2214201036) 
 

(vi + 92 pages + 5 tables + 13 attachments) 
 
 

ABSTRACT 

Menarche is the first menstruation that marks the beginning of puberty in 
schoolgirls and is often accompanied by physical and psychological 
changes. Lack of knowledge about menarche can lead to fear, anxiety, and 
unpreparedness in facing it. Therefore, female students' readiness to 
experience menarche is an important issue that is thought to be related to 
their level of knowledge. This study aims to determine the relationship 
between knowledge and readiness to face menarche among elementary 
school girls in Makassar. This study used a quantitative design with an 
analytical observation method and a cross-sectional approach. The study 
population consisted of all female students in grades IV, V, and VI. The 
sampling technique used was non-probability sampling through purposive 
sampling, with a total of 71 respondents. Data were collected using a 
questionnaire that assessed knowledge and readiness to face menarche. 
Data analysis included univariate and bivariate analysis using the Chi-
Square test with a significance level of α = 0.05. The results of the statistical 
test showed that ρ (0.000) < α (0.05). The findings indicate that the majority 
of respondents have low levels of knowledge and preparedness for 
menarche. A chi-square test showed a significant relationship between 
knowledge and preparedness for menarche (p < 0.05). Knowledge plays a 
crucial role in shaping girls' preparedness for menarche. However, 
preparedness is influenced not only by knowledge but also by family 
support, the school environment, and peers. Therefore, comprehensive 
reproductive health education from an early age is necessary to improve 
girls' preparedness for menarche. 

Keywords: Knowledge; Readiness; Menarche; Elementary School Students 
References: 2018 – 2025 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang                                                                                   

Menarche merupakan menstruasi pertama yang menjadi tanda 

bahwa seorang perempuan telah memasuki masa pubertas dan 

mengalami kematangan fungsi reproduksi. Peristiwa ini tidak hanya 

membawa perubahan fisik, tetapi juga perubahan psikologis dan 

sosial yang cukup besar. Oleh karena itu, menarche bukan hanya 

peristiwa biologis, tetapi juga pengalaman emosional yang penting 

dalam kehidupan seorang perempuan. Secara umum perempuan 

mengalami menarche di usia antara 10 hingga 16 tahun (Rahmawati 

et al., 2023). 

Data Kemenkes RI (2022), sebagian besar usia perempuan di 

Indonesia mengalami menstruasi pertama yang disebut menarche 

pada usia 12 tahun, yaitu sebesar 60% dari total kasus. Sementara 

itu, sebanyak 2,6% perempuan mengalami menarche pada usia 9-10 

tahun dan 30,3% mengalami menarche pada usia 11-12 tahun, 

sedangkan sisanya mengalami menarche setelah usia 13 tahun. Hal 

tersebut sesuai dengan data Riskesdas, (2018), perempuan di 

Sulawesi rata-rata mengalami menarche atau menstruasi pertama 

pada usia 13 tahun. Sekitar 0,1% perempuan di Provinsi Sulawesi 

Selatan mengalami menarche dini pada usia 6 sampai 8 tahun, dan 

sekitar 26,3% perempuan lainnya mengalami menarche pada usia 14 

tahun ke atas. Hal ini sesuai dengan data yang kami peroleh dari 1 

Sekolah Dasar di Makassar, yaitu UPT SPF SDN Pongtiku 1, jumlah 

siswi pada kelas IV, V, dan VI sebanyak 93 orang. Dari jumlah 

tersebut, sebagian besar atau sekitar 35,48% siswi belum mengalami 

menarche, dan sisanya telah mengalami menarche pada usia 10-12. 

Banyak perempuan mengalami menarche tanpa pemahaman 

yang memadai tentang apa yang terjadi pada tubuh mereka. 
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Kurangnya pemahaman sebelum menarche dapat menimbulkan rasa 

takut, cemas, malu, bahkan trauma (Manoppo & Suwardi, 2022). 

Beberapa studi menunjukkan bahwa remaja yang kurang 

mendapatkan informasi tentang menstruasi cenderung mengalami 

ketidaksiapan dalam menghadapi menarche, baik dari segi emosional 

maupun praktis, seperti cara menjaga kebersihan diri dan mengelola 

perubahan emosi (Yunita & Putri, 2025).  

Kesiapan menghadapi menarche sangat dipengaruhi oleh 

tingkat pengetahuan yang dimiliki remaja sebelumnya. Tingkat 

pengetahuan ini bisa diperoleh dari berbagai sumber seperti orang 

tua, guru, teman sebaya, atau media. Namun, di beberapa budaya, 

menstruasi masih dianggap sebagai topik yang memalukan, sehingga 

ini masih menjadi topik yang sulit dibicarakan secara terbuka. 

Akibatnya, sebagian besar remaja perempuan tidak mendapat 

informasi yang cukup sebelum mengalami menarche. Ketika 

perempuan mengalami menarche, mereka sering kali belum memiliki 

kemampuan berpikir dan keterampilan sosial yang cukup untuk 

membuat keputusan yang tepat mengenai kesehatan reproduksi dan 

kehidupan seksual. Selain itu, usia juga menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi kesiapan perempuan dalam menghadapi menarche 

(Fazira et al, 2022). Usia bisa menjadi penentu tingkat pemahaman 

seseorang, karena seiring bertambahnya usia, fisik dan mental 

seseorang ikut berkembang. Hal ini membuat cara berpikir mereka 

menjadi lebih matang. Pertambahan usia juga berpengaruh terhadap 

kemampuan kognitif dan cara berpikir seseorang. Perempuan yang 

mengalami menarche pada usia terlalu dini cenderung belum siap 

secara mental maupun pengetahuan untuk menghadapinya (Simon & 

Hutomo, 2021). 

Menurut penelitian Yuningsih et al, (2024) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa remaja seringkali merasa takut dan bingung 

menghadapi menstruasi pertamanya. Mereka juga merasa malu dan 
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menganggap menstruasi sebagai hal yang tabu untuk dibicarakan 

dengan orang lain. Banyak dari mereka yang tidak ingin belajar atau 

pergi kesekolah, serta merasa bahwa menstruasi dapat menurunkan 

kepercayaan diri saat bergaul dengan teman-teman. Dari 33 

responden yang diteliti, ditemukan bahwa 20 responden (55,6%) 

dengan pengetahuan baik merasa siap menghadapi menarche, 

sementara dari 41 responden dengan pengetahuan kurang baik, 

sebanyak 38 responden (92,7%) merasa tidak siap. Hal ini 

menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan, yang seringkali 

disebabkan oleh usia remaja yang masih muda, mempengaruhi 

kemampuan mereka untuk berpikir dan menyerap informasi dengan 

baik. Semakin rendah tingkat pengetahuan yang dimiliki seseorang, 

semakin kecil pula dorongan untuk siap menghadapi menarche. 

Namun, ada juga siswi dengan pengetahuan kurang yang siap 

menghadapi menarche, yang dipengaruhi oleh faktor teman sebaya 

dan lingkungan tempat tinggal mereka. Misalnya, kebiasaan atau adat 

yang menganggap menstruasi sebagai hal yang tabu membuat siswi 

hanya mendapat informasi mengenai menstruasi dari pelajaran 

disekolah, sehingga kesiapan psikis mereka menjadi kurang. 

Di Indonesia, hasil survey dan beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa banyak perempuan menghadapi menarche dengan 

kebingungan dan ketakutan karena tidak pernah mendapatkan 

informasi sebelumnya. Hal ini menunjukkan kekhawatiran bahwa 

kurangnya pengetahuan akan berdampak pada kesiapan mereka 

secara psikologis dan praktis (Rahayu & Veftisia, 2024). Melihat 

pentingnya persiapan menghadapi menarche bagi remaja 

perempuan, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui sejauh 

mana pengetahuan yang dimiliki oleh perempuan pra-menarche 

berpengaruh terhadap kesiapan mereka dalam menghadapi peristiwa 

ini.  
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Berdasarkan kondisi tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait “Hubungan pengetahuan dengan 

kesiapan menghadapi menarche pada siswi Sekolah Dasar di 

Makassar" 

B. Rumusan Masalah 

 Salah satu perubahan fisik yang dialami oleh remaja terkait dengan 

system reproduksi adalah terjadinya menarche. Menarche adalah 

menstruasi pertama yang menjadi tanda bahwa seorang perempuan 

telah memasuki masa pubertas dan mengalami kematangan fungsi 

reproduksi. Masih banyak perempuan menghadapi menarche dengan 

kebingungan dan ketakutan karena tidak pernah mendapatkan informasi 

sebelumnya. Kurangnya informasi ini menyebabkan perempuan tidak 

memiliki pengetahuan yang cukup tentang menarche. Berdasarkan hal 

tersebut masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan 

pengetahuan dengan kesiapan menghadapi menarche pada siswi 

Sekolah Dasar di Makassar”? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan dengan kesiapan menghadapi menarche pada siswi 

Sekolah Dasar di Makassar. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan siswi di Sekolah Dasar 

tentang menarche. 

b. Mengidentifikasi tingkat kesiapan siswi di Sekolah Dasar dalam 

menghadapi menarche. 

c. Menganalisis hubungan pengetahuan dengan kesiapan 

menghadapi menarche pada siswi Sekolah Dasar di Makassar. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang keperawatan, 

khususnya di bidang keperawatan maternitas, tentang hubungan 

pengetahuan dengan kesiapan menghadapi menarche. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Selain sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

sarjana keperawatan, juga dapat dijadikan sebagai sumber dan 

pendidikan untuk studi selanjutnya. 

b. Bagi Siswi 

Sebagai bahan informasi dan pengetahuan siswi dalam 

kesiapan menghadapi menarche, sehingga siswi lebih siap dan 

mengetahui langkah dalam menjaga kesehatan reproduksi 

terutama dalam menghadapi menarche. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan 

informasi penyuluhan kesehatan dan edukasi kepada siswi dan 

orang tua tentang pentingnya mempersiapkan diri anak dalam 

menghadapi menarche. 

d. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat akan 

menambah pengetahuan di bidang kesehatan reproduksi, 

khususnya yang berkaitan dengan menstruasi, dan menjadi 

sumber materi kursus-kursus tentang menstruasi sehingga 

remaja lebih mengenal menstruasi dan lebih siap dalam 

menangani menarche. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Tentang Menarche 

1. Definisi Menarche 

Menarche merupakan menstruasi pertama yang dialami oleh 

perempuan, ditandai dengan keluarnya darah dari organ reproduksi 

wanita sebagai akibat dari peluruhan lapisan endometrium didalam 

rahim. Menarche ini mengacu pada terjadinya menstruasi pertama 

pada usia dibawah 12 tahun. Umumnya menarche terjadi pada masa 

pubertas, yakin saat anak perempuan berusia antara 10-16 tahun 

(Sobaria & Lestari, 2024). 

2. Fisiologi Menstruasi 

Fisiologi menstruasi merupakan proses biologis yang sangat 

penting dalam siklus reproduksi wanita. Proses ini melibatkan interaksi 

kompleks antara berbagai hormone yang mengatur pertumbuhan, 

pematangan, dan peluruhan lapisan endometrium di rahim. 

Menstruasi bukan hanya tanda bahwa system reproduksi berfungsi 

dengan baik, tetapi juga merupakan indikator kesehatan hormonal dan 

keseimbangan tubuh secara keseluruhan. Proses ini terjadi secara 

berkala setiap bulan, kecuali saat kehamilan. Pengelupasan lapisan 

dalam rahim yang kaya pembuluh darah ini berlangsung selama 3-7 

hari. Siklus menstruasi biasanya sekitar 28 hari, dengan variasi antara 

21-35 hari, terutama pada masa remaja siklus ini sering belum teratur. 

Dalam siklus haid, hormone teragsang folikel (FSH) yang 

diproduksi oleh lobus anterior hipofisis merangsang beberapa folikel 

primer di ovarium untuk berkembang. Umumnya, satu folikel 

berkembang menjadi folikel de Graaf yang menghasilkan hormone 

estrogen. Estrogen kemudian merangsang pelepasan hormone 

luteinizing (LH). Produksi FSH dan LH dikendalikan oleh hormone 
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pelepasan (RH) yang disalurkan dari hipotalamus ke hipofisis. Jika 

penyaluran RH berjalan normal, produksi gonadotropin akan optimal 

sehingga folikel de Graaf matang dan menghasilkan cairan folikel 

yang mengandung estrogen. Estrogen berperan dalam pertumbuhan 

dan penebalan endometrium. Setelah ovulasi, folikel yang pecah 

membentuk korpus rubrum yang kemudian berkembang menjadi 

korpus luteum di bawah pengaruh hormone LH dan LTH (luteotropin). 

Korpus luteum menghasilkan progesterone yang menyebabkan 

endometrium mengalami fase sekresi dengan pembentukan lekukan 

pada kelenjar rahim (Villasari, 2021). 

3. Usia Menarche 

Rentang usia bagi perempuan yang mengalami menarche 

biasanya berkisar antara 10 hingga 16 tahun, sebelum mereka 

memasuki masa reproduksi. Namun, usia dimana anak perempuan 

mulai mengalami menarche dapat bervariasi, beberapa kemungkinan 

mereka mengalami menarche pada usia 12 tahun, sementara yang 

lain sudah memulai siklus menstruasi mereka pada usia 8 tahun. Usia 

menarche dikategorikan menjadi tiga yaitu : menarche dini usia <11 

tahun, menarche normal usia 11-13 tahun, menarche terlambat usia 

>13 tahun (Amalia et al. 2024).  

Menurut Kholifah (2024), beberapa faktor yang mempengaruhi 

usia terjadinya menarche yaitu : 

a. Faktor Genetik 

 Faktor genetik merupakan salah satu faktor internal yang 

mempengaruhi usia menarche. Dalam konteks ini, genetik merujuk 

pada riwayat menarche ibu. Meskipun faktor genetik belum 

sepenuhnya dipahami secara spesifik, usia menarche ibu dianggap 

dapat memprediksi usia menarche pada anak perempuannya. Hal 

ini dipengaruhi oleh reseptor hormon estrogen, yang merupakan 

gen spesifik yang menentukan usia menarche anak dan dapat 
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diturunkan dari ibu ke anak. Selain itu, hal ini juga terkait dengan 

fokus yang mengatur hormon estrogen yang diwariskan. Ibu yang 

mengalami menarche dini cenderung menurunkan usia menarche 

yang lebih awal pada anak perempuannya. 

b. Status Gizi 

 Faktor eksternal yang mempengaruhi usia menarche adalah 

status gizi. Status gizi mencerminkan keseimbangan antara zat-zat 

gizi yang diserap oleh tubuh dan digunakan sebagai energi untuk 

metabolisme secara keseluruhan. Status gizi melibatkan interaksi 

antara makanan, tubuh manusia, dan lingkungan tempat manusia 

hidup. 

c. Gaya Hidup 

 Makanan junk food mengandung pemanis buatan, lemak, dan 

zat aditif lainnya yang dapat menyebabkan menarche terjadi lebih 

awal. Gaya hidup yang tidak sehat, yang ditandai dengan seringnya 

mengonsumsi junk food, cemilan, minuman bersoda, dan jajanan 

dari luar rumah, dapat menyebabkan peningkatan asupan kalori 

yang tinggi, sehingga berpotensi menyebabkan obesitas pada 

siswa. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa satu porsi makanan junk 

food dapat mengandung hingga 1000 kalori. Demikian pula, 

makanan fast food, yang disiapkan dan disajikan dengan cepat, 

juga mengandung kalori tinggi, lemak tinggi, gula tinggi, dan rendah 

serat. Minuman bersoda adalah sumber kalori yang sangat besar, 

dan jika dikonsumsi secara berlebihan, dapat menyebabkan kadar 

kalori dalam tubuh meningkat. 

d. Asupan Makanan 

Pola makan atau kebiasaan makan yang berlebihan dapat 

meningkatkan resiko obesitas pada remaja. Kejadian obesitas pada 

individu dapat diukur melalui indeks massa tubuh (IMT), yang juga 

mencerminkan status gizi seseorang. Status gizi yang berlebihan 
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dan obesitas dapat mempercepat kematangan seksual, salah 

satunya ditandai dengan kecepatan usia menarche. Asupan kalori 

yang tinggi dalam tubuh menyebabkan status gizi berlebih 

(overweight) dan obesitas, yang disimpan dalam bentuk lemak. 

Kadar lemak yang tinggi dalam tubuh dapat meningkatkan kadar 

estrogen, sehingga menyebabkan menarche terjadi lebih awal. 

e. Aktivitas olahraga 

Olahraga secara teratur sebaiknya dilakukan minimal 10 

menit tanpa henti sebanyak 3 kali seminggu, dan dapat berupa 

aktivitas fisik ringan, sedang, atau berat. Namun, olahraga yang 

berlebihan dapat menyebabkan penurunan aktivitas ovarium, 

sehingga kadar estrogen dalam tubuh menjadi lebih rendah. Hal ini 

dapat memperlambat proses menarche pada remaja putri. 

Sebaliknya, remaja putri yang kurang berolahraga memiliki risiko 

lebih tinggi untuk mengalami menarche dini. 

f. Stres 

Stres dan rasa takut dapat mempengaruhi pelepasan GnRH, 

yang pada gilirannya mempengaruhi pelepasan estrogen. Jika 

pengendalian stress tidak baik, maka hipofisis anterior akan 

beraktivasi, menyebabkan hipotalamus mensekresikan 

corticotropin releasing hormone (CRH). CRH memiliki dampak 

negatif terhadap pengaturan sekresi GnRH. Ketidakseimbangan 

CRH dapat menekan fungsi reproduksi manusia, termasuk 

hormone estrogen, sehingga kadar hormon estrogen menurun dan 

memperlambat proses menarche. sebaliknya, jika pengendalian 

stress dilakukan dengan baik, maka sekresi CRH tidak akan terjadi. 

g. Status ekonomi 

Pendapatan orang tua atau status ekonomi mereka 

berpengaruh terhadap kemampuan dalam memenuhi kebutuhan 

keluarga. Semakin tinggi penghasilan orang tua, semakin mampu 



11 
 

 
 
 
 
 

mereka untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Orang tua dengan 

pendapatan yang cukup dapat memenuhi kebutuhan anak, 

terutama dalam hal gizi dan informasi yang baik, berbeda dengan 

orang tua yang berpendapatan rendah yang hanya dapat 

memenuhi kebutuhan gizi dan informasi secara terbatas. 

Kecukupan atau kekurangan konsumsi makanan pada anak dapat 

memengaruhi kematangan seksual, baik mempercepat maupun 

memperlambat proses tersebut.  

3. Sumber-Sumber Informasi Tentang Menarche 

Menurut Ayu & Sinulingga (2021), ada beberapa sumber 

informasi tentang menarche yang dapat mempengaruhi 

pengetahuan remaja perempuan : 

a. Keluarga 

Keluarga merupakan salah satu sumber informasi utama bagi 

remaja perempuan terkait menarche. Orang tua, khususnya ibu, 

seringkali menjadi orang pertama yang memberikan penjelasan 

mengenai menstruasi.   

b. Sekolah 

Sekolah adalah tempat yang penting untuk memperoleh informasi 

yang akurat dan terstruktur mengenai menarche. Pendidikan 

Kesehatan disekolah seperti program edukasi, beberapa sekolah 

menyelenggarakan program khusus atau seminar tentang 

kesehatan reproduksi yang memberikan informasi mendalam 

mengenai menstruasi. 

c. Media 

Media, baik yang bersifat tradisional maupun digital, memiliki 

peran penting dalam menyebarkan informasi tentang menarche 

ini mencakup, buku dan majalah, media sosial, serta program 

televisi dan film. 

d. Teman sebaya  
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Teman sebaya juga merupakan sumber informasi yang signifikan 

bagi remaja. Interaksi dengan teman dapat mencakup diskusi dan 

berbagi pengalaman. Remaja sering berbagi pengalaman dan 

informasi tentang menstruasi dengan teman-teman mereka, yang 

dapat membantu mereka merasa lebih nyaman. 

4. Perubahan Fisik dan Psikologis Saat Menarche 

Perubahan fisik pada anak perempuan saat mengalami 

menarche, biasanya diikuti oleh perubahan organ seksual, seperti 

pembesaran payudara dan panggul, tumbuhnya rambut diarea 

ketiak dan sekitar alat kelamin, bentuk tubuh menjadi sedikit lebih 

bulat karena lemak mulai menumpuk, alat kelamin warnanya menjadi 

lebih gelap, cairan keputihan yang keluar dari vagina terlihat lebih 

nyata. Perubahan fisik yang dialami remaja selama masa pubertas 

berdampak pada perubahan psikologis dan sosial. Selain itu, 

perubahan psikologis juga dipengaruhi oleh peningkatan hormone 

gonadotropin (Azizah & Nisak, 2021). 
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B. Tinjauan Umum Tentang Pengetahuan 

1. Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil dari proses pengindraan 

terhadap suatu objek melalui panca indra, seperti penglihatan, 

pendengaran, penciuman, perasa, dan peraba. Sebagian besar 

pengetahuan yang dimiliki seseorang diperoleh melalui indra 

penglihatan dan pendengaran. Ranah kognitif ini sangat 

berperan dalam membentuk pola pikir dan tindakan indivudu 

(Rahmatika, 2022). 

Pengetahuan memiliki kaitan yang erat dengan tingkat 

pendidikan. Secara umum, semakin tinggi pendidikan seseorang, 

maka semakin luas pula pengetahuannya. Namun demikian, 

perlu di pahami bahwa individu dengan tingkat pendidikan yang 

rendah tidak selalu memiliki pengetahuan yang rendah pula. 

Pengetahuan seseorang terhadap suatu objek mencakup dua 

aspek, yaitu aspek positif dan aspek negative. Kedua aspek ini 

berperan dalam membentuk sikap seseorang. Semakin banyak 

aspek positif yang di ketahui, maka kecenderungan untuk 

memiliki sikap positif terhadap objek tersebut juga semakin besar. 

Berdasarkan teori dari World Health Organization (WHO), salah 

satu bentuk objek kesehatan dapat dipahami melalui 

pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman pribadi. 

Pengetahuan itu sendiri dapat diartikan sebagai hasil dari 

pengalaman individu terhadap suatu hal. Dalam proses 

mengetahui, terdapat dua unsur utama, yaitu subjek sebagai 

pihak yang mengetahui, dan objek sebagai hal yang diketahui. 

Kedua unsur ini tidak dapat dipisahkan secara fenomenologis, 

sehingga pengetahuan dapat diartikan sebagai hasil dari proses 

manusia dalam memahami dan merespon objek yang dihadapi 

(Darsini et al. 2021). 
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2. Tingkat Pengetahuan 

Menurut Crumb (2021), ada 6 tingkatan pengetahuan yang 

mencakup pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis 

dan evaluasi. 

a. Pengetahuan 

Tingkat pengetahuan merupakan level terendah dalam 

ranah kognitif. Pada level ini, kemampuan individu lebih 

difokuskan pada aspek mengingat kembali informasi yang 

telah diperoleh sebelumnya, yang dikenal sebagai recall. 

Contoh dari tingkat pengetahuan ini yaitu, orang tahu tentang 

apa yang dipelajari antara lain menyebutkan, menyatakan, 

dan sebagainya. 

b. Pemahaman 

Pemahaman merujuk pada kemampuan individu dalam 

mengerti secara menyeluruh serta memiliki keterbiasaan 

terhadap situasi, fakta, dan berbagai informasi lainnya. 

Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk 

menjelaskan suatu objek atau konsep secara jelas dan tepat. 

Aspek pemahaman meliputi beberapa kemampuan kognitif, 

seperti menafsirkan, memberikan contoh, mengklasifikasikan, 

merangkum, membandingkan, menjelaskan, menyimpulkan 

dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari. 

c. Aplikasi 

Aplikasi merupakan kemampuan untuk menerapkan 

pengetahuan atau pemahaman yang telah dimiliki kedalam 

konteks situasi nyata dalam rangka menyelesaikan suatu 

permasalahan. Dalam ranah kognitif, kemampuan ini 

umumnya mencakup dua aspek utama, yaitu mengeksekusi 

dan mengimplementasikan. 

d. Analisis 
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Analisis merupakan salah satu tahapan dalam ranah 

kognitif yang mencakup kemampuan untuk menguraikan 

suatu materi atau informasi kedalam bagian-bagian yang 

lebih kecil, serta memahami hubungan antara bagian-bagian 

tersebut secara sistematis. Kemampuan analisis dapat dilihat 

dari penggunaan kata kerja seperti membedakan, 

mengelompokkan, memisahkan, mengatribusikan dan 

sebagainya. 

e. Sintesis  

Sintesis atau pemaduan adalah keterampilan 

mengumpulkan dan menghubungkan berbagai bagian untuk 

membentuk sesuatu yang baru, atau menyusun beberapa 

komponen penting menjadi formulasi yang benar-benar baru. 

Kata kerja untuk sintesis yaitu dapat menyusun, 

merencanakan, meringkaskan, dan sebagainya. 

f. Evaluasi 

Tingkat kognitif tertinggi yaitu evaluasi. Ini adalah 

kemampuan untuk menilai sesuatu berdasarkan kriteria 

spesifik, misalnya, membuat keputusan berdasarkan 

penilaian dengan kriteria yang ditetapkan. 

3. Pengukuran Tingkat Pengetahuan 

Menurut Darsini et al (2021), pengukuran tingkat 

pengetahuan dapat dilakukan melalui wawancara atau 

penyebaran kuesioner yang berisi pertanyaan terkait materi yang 

hendak diteliti dari subjek atau responden. Tingkat kedalaman 

pengetahuan yang ingin diperoleh dapat disesuaikan dengan 

level atau tingkat yang ingin di ukur. Pengukuran pengetahuan 

dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada 

responden, dimana setiap jawaban yang benar diberikan skor 1 

dan jawaban yang salah diberikan skor 0. Skor akhir dihitung 
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dengan membandingkan total skor yang diperoleh dengan skor 

maksimal, kemudian dikalikan dengan 100% untuk mendapatkan 

persentase. Hasil persentase tersebut selanjutnya dikategorikan 

ke dalam tiga tingkatan yaitu: 

a. Nilai pengetahuan dianggap baik jika nilainya 76-100%. 

b. Nilai pengetahuan dianggap cukup atau sedang jika 

nilainya 56-75%. 

c. Nilai pengetahuan dianggap kurang jika nilainya kurang 

dari 55%. 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Menurut Susilawati et al (2022), faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengetahuan yaitu: 

a. Pendidikan  

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang 

membimbing individu agar mampu memahami berbagai 

hal secara lebih mendalam. Tidak dapat di pungkiri bahwa 

semakin tinggi jenjang pendidikan seseorang, maka 

semakin mudah pula mereka dalam menyerap informasi, 

yang pada akhirnya akan memperkaya pengetahuan yang 

dimiliki. 

b. Informasi 

Salah satu faktor yang dapat mendukung individu 

dalam memperoleh pengetahuan adalah kemudahan 

dalam mengakses berbagai sumber informasi melalui 

berbagai jenis media. Perkembangan teknologi saat ini 

telah memberikan kemudahan bagi setiap orang untuk 

mendapatkan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan. 

Individu yang memiliki akses terhadap lebih banyak 

sumber informasi cenderung memiliki pengetahuan yang 

lebih luas. Secara umum, semakin mudah seseorang 
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memperoleh informasi, maka semakin cepat pula ia dalam 

memperoleh pengetahuan baru. 

c. Pengalaman 

Pengalaman tidak selalu berasal dari sesuatu yang 

pernah dialami langsung, tetapi juga bisa diperoleh 

melalui apa yang di dengar atau dilihat. Pengalaman yang 

didapat seseorang, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, dapat memperluas pengetahuan, terutama 

dalam hal-hal yang bersifat informal. 

d. Budaya dan sosial ekonomi 

Perilaku individu tau kelompok dalam memenuhi 

kebutuhannya mencakup sikap dan kepercayaan yang 

dimilikinya. Ketika seseorang memiliki kemampuan atau 

sumber daya lebih, maka dalam upaya memenuhi 

kebutuhan hidup, ia cenderung mengalokasikan sebagian 

dari keuangannya untuk memperoleh informasi yang 

bermanfaat guna menambah pengetahuan. 

e. Usia 

Seiring bertambahnya usia, individu akan mengalami 

perubahan baik dari segi fisik maupun psikologis. Secara 

fisik, pertumbuhan umumnya mencakup empat jenis 

perubahan, yaitu perubahan ukuran tubuh, pergeseran 

proporsi, hilangnya ciri-ciri lama, dan munculnya ciri-ciri 

baru. Perubahan ini terjadi seiring dengan proses 

kematangan fungsi organ tubuh. Sementara itu, dari sisi 

psikologis, kemampuan berpikir seseorang juga 

berkembang menjadi lebih dewasa dan matang. 

f. Pekerjaan 

Lingkungan kerja dapat menjadi sarana bagi 

seseorang untuk mendapatkan pengalaman dan 
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pengetahuan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Dalam beberapa kasus, pekerjaan yang dijalani 

justru membuka peluang lebih besar bagi individu untuk 

mengembangkan pengetahuannya. Namun, tidak 

menutup kemungkinan bahwa jenis pekerjaan tertentu 

justru membatasi akses individu terhadap informasi yang 

dibutuhkan. 

g. Minat 

Minat merupakan dorongan atau ketertarikan yang 

kuat terhadap suatu hal. Minat juga memotivasi 

seseorang untuk mengeksplorasi dan mempelajari lebih 

jauh, sehingga pengetahuan yang dimiliki pun menjadi 

lebih mendalam dan terarah. 
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C. Tinjauan Umum Tentang Kesiapan Menghadapi Menarche 

1. Definisi Kesiapan Menghadapi Menarche 

Kesiapan dalam menghadapi menarche adalah kondisi yang 

menunjukkan bahwa seorang wanita telah mencapai tingkat 

kematangan fisik, yang ditandai dengan terjadinya menarche. 

munculnya menarche sering kali memicu reaksi negatif, seperti 

ketidakstabilan psikologis yang ditandai dengan kebingungan, 

kecemasan, kegelisahan, dan ketakutan. Ketika seorang anak 

perempuan mengalami menstruasi untuk pertama kalinya, 

mereka sangat memerlukan kesiapan mental yang baik. Jika 

mereka mempersiapkan mental untuk periode yang akan datang, 

maka mereka tidak akan merasa cemas (Artika et al. 2022). 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Menghadapi  

 Menarche 

Menurut Khoirunisya & Suryanti (2024), kesiapan dalam 

menghadapi menarche dapat diartikan sebagai tingkat persiapan 

fisik, emosional, dan psikologis yang dimiliki oleh remaja 

perempuan saat menghadapi pengalaman menstruasi 

pertamanya. Kesiapan ini melibatkan beberapa faktor penting 

sebagai berikut : 

a. Usia 

Semakin muda usia remaja, maka semakin belum siap 

ia menerima peristiwa menstruasi tersebut. 

b. Pengetahuan 

Tingkat kesiapan menghadapi menarche sangat 

dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki remaja 

mengenai menstruasi. Pengetahuan mencakup, yaitu 

pemahaman tentang mengenai apa itu menarche, 

perubahan fisik yang terjadi, siklus menstruasi, 

pengetahuan tentang cara menjaga kebersihan dan 
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kesehatan selama menstruasi, serta kemampuan untuk 

mengenali tanda-tanda yang mungkin memerlukan 

perhatian medis. 

c. Emosional 

Aspek emosional juga memiliki peranan yang 

signifikan dalam kesiapan menghadapi menarche. Hal ini 

mencakup adanya dukungan keluarga, teman atau guru 

dapat membantu remaja merasa lebih nyaman, percaya 

diri serta kesiapan emosional mencakup kemampuan 

untuk mengatasi kecemasan atau ketakutan yang 

mungkin muncul sehubungan dengan menstruasi. 

d. Sikap 

Sikap remaja terhadap menstruasi dapat memengaruhi 

tingkat kesiapan mereka. Sikap positif terhadap 

menstruasi, yang dipengaruhi oleh norma budaya dan 

pendidikan, dapat meningkatkan kesiapan dalam 

menghadapi menarche. 

e. Pengalaman Pribadi 

Pengalaman pribadi, baik yang dialami sendiri maupun 

yang didengar dari orang lain, dapat memengaruhi 

kesiapan. Remaja yang memiliki pengalaman positif atau 

yang menerima informasi yang baik dari orang tua atau 

teman cenderung lebih siap. 

f. Dukungan Sosial 

Dukungan dari lingkungan sosial, termasuk keluarga, 

teman, dan sekolah, sangat penting. Lingkungan yang 

mendukung dapat membantu remaja merasa lebih siap 

dan nyaman dalam menghadapi menarche. 
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3. Pengukuran Kesiapan Menghadapi Menarche 

Menurut Zeru & Muluneh (2020), Pengkuran kesiapan dapat 

diukur dengan wawancara ataupun kuesioner yang 

menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek 

penelitian/responden dengan mengamati kesiapan remaja dan 

untuk memudahkan tahap pemisahan tingkat kesiapan dalam 

penelitian, tingkat kesiapan terdiri dari 9 pertanyaan dimana 

jawaban benar diberikan nilai 1 dan jawaban salah diberikan 

nilai 0. 
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BAB III  

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kerangka Konseptual 

Menarche merupakan kondisi dimana seorang wanita mengalami 

menstruasi untuk pertama kalinya, yang ditandai dengan keluarnya 

darah dari dinding rahim. Proses ini juga disertai dengan perubahan 

seperti pertumbuhan payudara dan munculnya rambut diarea vagina 

serta ketiak. Hal ini menandakan bahwa wanita tersebut telah mencapai 

tahap dewasa dan siap untuk memulai proses reproduksi. Oleh karena 

itu, sangat penting bagi perempuan untuk memahami pengetahuan dan 

kesiapan sebelum menghadapi menarche, agar mereka tidak kaget atas 

perubahan fisik yang terjadi pada tubuhnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka konseptual dari 

penelitian ini disajikan dalam gambar berikut ini. 

 

Gambar 3.1 

Kerangka konseptual 

Variabel Independen      Variabel Dependen 

         

 

 

Keterangan : 

: Variabel Independen 

: Variabel Dependen 

: Garis penghubung antara variable independen dan dependen 

 

Pengetahuan 
Kesiapan 

Menghadapi 

Menarche 
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B. Hipotesis Penelitian 

Ada hubungan pengetahuan dengan kesiapan menghadapi menarche 

pada siswi Sekolah Dasar di Makassar 

C. Definisi Operasional 

Tabel 3.1 

Kerangka Operasional 

No. Variabel Defenisi 

Operasional 

Parameter Skala 

Ukur 

Alat Ukur Skor 

Variabel Independen 

1. Pengetahuan  Pemahaman 

perempuan 

mengenai 

menstruasi 

pada awal 

sebagai 

pertanda 

sudah 

dewasa 

(menarche) 

1. Pengertian 

tentang 

pengetahuan 

menstruasi 

2. Pengetahuan 

penyebab 

terjadinya 

menstruasi 

3. Sumber-

sumber 

informasi 

tentang 

menarche  

Ordinal Kuesioner Baik: 

Jika 

total 

skor 21-

27 

 

Cukup: 

Jika 

total 

skor 16-

20 

 

Kurang: 

Jika 

total 

skor ≤ 

15  
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No. Variabel Defenisi 

Operasional 

Parameter Skala 

Ukur 

Alat Ukur Skor 

Variabel Dependen 

1. Kesiapan 

Menghadapi 

Menarche  

Keadaan 

menunjukkan 

perempuan 

yang siap 

untuk 

mencapai 

kematangan 

fisik yaitu 

datangnya 

menstruasi 

pertama 

(menarche) 

1. Kesiapan 

dalam 

menghadapi 

menstruasi 

2. Kesiapan 

tentang 

manajemen 

kebersihan 

menstruasi 

3. Kesiapan 

tentang 

menghadapi 

perubahan 

fisik. 

Ordinal Kuesioner Baik: 

Jika 

total 

skor 28-

36 

 

Cukup: 

Jika 

total 

skor 18-

27 

 

Kurang: 

Jika 

total 

skor 9-

17 
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BAB IV  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan desain penelitian observasional analitik dengan 

pendekatan cross sectional study, dimana variabel independen 

pengetahuan dan variabel dependen kesiapan menghadapi 

menarche. Pengukurannya   dilakukan secara bersamaan, dengan 

menggunakan instrumen berupa kuesioner, untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan dengan kesiapan menghadapi menarche 

pada siswi Sekolah Dasar di Makassar. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di UPT SPF SDN Pongtiku 1 dan UPT 

SPF SD Negeri Batulaccu. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober-November 

2025. 

C.  Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan elemen dalam penelitian 

meliputi objek dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik 

tertentu (Amin et al,. 2023). Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswi kelas IV, V dan VI pada Sekolah Dasar di Makassar dengan 

jumlah ± 142 siswi. 
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2. Sampel 

Sampel diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi 

sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian (Amin et 

al. 2023). Sampel dalam penelitian ini terdiri dari semua siswi 

kelas VI, V dan VI di UPT SPF SDN Pongtiku 1 dan UPT SPF SD 

Negeri Batulaccu. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah Non-Probability Sampling dengan pendekatan Total 

Sampling, dimana tidak semua anggota populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Memilih 

sampel diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki 

penelitian berdasarkan tujuan atau masalah penelitian sehingga 

jumlah sampel yang diperlukan terpenuhi.  

a. Kriteria Inklusi 

1) Siswi kelas IV, V dan VI yang belum mengalami menarche, 

usia 9-11 

2) Siswi yang bersedia menjadi responden 

b. Kriteria Eksklusi 

1) Siswi yang tidak ada pada saat penelitian (sakit dan alpa) 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan data adalah kuesioner. Kuesioner tersebut berisi 

sejumlah pertanyaan yang telah ditentukan sebelumnya dan 

digunakan untuk memperoleh informasi terkait hubungan 

pengetahuan dengan kesiapan menghadapi menarche pada siswi 

Sekolah Dasar di Makassar. Responden diminta untuk berpartisipasi 

dalam penelitian ini dengan cara mengisi lembar kuesioner, 

instrumen ini berupa lembar pernyataan/pertanyaan yang terdiri dari: 

1. Data Demografi 

Kuesioner penelitian ini mencakup data demografi, yang 

meliputi informasi seperti nama (inisial), jenis kelamin 

(perempuan), usia, dan pendidikan responden. 
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2. Variabel Independen 

Instrumen untuk mengukur pengetahuan yaitu kuesioner yang 

diadopsi dari Sholica (2019), tentang pengetahuan menarche 

sebanyak 35 item pertanyaan yang telah valid dilakukan uji 

validitas dengan hasil sebanyak 27 item pertanyaan valid dan 8 

item pertanyaan tidak valid. Pertanyaan yang tidak valid 

dilakukan drop-out atau dihilangkan dari kuesioner. Kuesioner ini 

menggunakan skala Guttman. Penilaian kuesioner pengetahuan 

tentang menarche dibagi menjadi dua kategori: jawaban benar 

diberikan nilai 1 dan jawaban salah diberikan nilai 0. Maka, 

jumlah skor dan kategori pada kuesioner pengetahuan tentang 

menarche sebagai berikut: 

Dikatakan baik jika total skor responden: 21-27 

Dikatakan cukup jika total skor responden: 16-20 

Dikatakan kurang jika total skor responden: ≤ 15 

Koefisien korelasi yang diperoleh dari hasil perhitungan 

menunjukkan seberapa valid variabel yang diukur, harga 

koefisien korelasi dibandingkan dengan harga korelasi pearson 

product-moment pada r table dengan taraf signifikasi 5% yaitu 

0,361. Jika r hitung > r tabel (0,361), maka butir pertanyaan 

dikatakan valid. Hasil uji validitas didapatkan dari 35 item 

pertanyaan, terdapat 27 item pertanyaan valid (r hitung > 0,361) 

dan 8 item pertanyaan tidak valid (r hitung < 0,361) yaitu pada 

item pertanyaan nomor 5, 9, 19, 20, 22, 24, dan 29. Item yang 

tidak valid tersebut dilakukan drop-out atau dihilangkan dari 

kuesioner penelitian, sehingga jumlah soal dalam kuesioner 

penelitian sejumlah 27 butir soal pertanyaan. 

3. Variabel Dependen 

Instrumen untuk mengukur kesiapan diadopsi dari Solehah 

(2018). Kuesioner ini disusun menggunakan skala Likert yang 

terdiri dari 9 pertanyaan dimana kuesioner ini dilakukan untuk 
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mengetahui tingkat kesiapan perempuan dalam menghadapi 

menarche. Penilaian kesiapan dibagi menjadi empat kategori: 

jawaban sangat setuju diberikan nilai 4, jawaban setuju diberikan 

nilai 3, jawaban sangat tidak setuju diberikan nilai 2 dan jawaban 

tidak setuju diberikan nilai 1. Maka, jumlah skor dan kategori pada 

kuesioner kesiapan sebagai berikut: 

Dikatakan baik jika total skor responden: 28-36 

Dikatakan cukup jika total skor responden: 18-27 

Dikatakan kurang jika total skor responden: 9-17 

Kuesioner yang digunakan peneliti tidak melakukan uji 

validitas dan realibitas karena kuesioner sudah baku.  

E. Pengumpulan Data dan Prosedur Penelitian 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

sebagai berikut: 

1. Sebelum memulai penelitian, peneliti mengajukan permohonan 

izin kepada institusi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Stella Maris 

Makassar, yang selanjutnya diajukan ke lokasi penelitian. 

2. Peneliti melakukan kunjungan ke UPT SPF SDN Pongtiku 1 dan 

UPT SPF SD Negeri Batulaccu di Makassar dan memberikan 

penjelasan mengenai tujuan serta maksud dari penelitian. Selain 

itu, peneliti juga meminta izin kepada pihak sekolah untuk 

melibatkan siswi disekolah tersebut sebagai responden 

penelitian, dan peneliti juga meminta bantuan kepada wali kelas 

untuk menyampaikan informasi kepada orang tua bahwa akan 

melibatkan anaknya sebagai responden. 

3. Kuesioner akan dibagikan langsung kepada siswi dalam bentuk 

hard copy oleh peneliti sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. 

Setelah semua data terkumpul, data tersebut akan di masukkan 

kedalam aplikasi SPSS untuk analisa lebih lanjut. 
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F. Etika Penelitian 

Terdapat etika penelitian sebagi berikut: 

1. Persetujuan (Informend consent)  

Lembar persetujuan diberikan kepada responden yang 

memenuhi kriteria inklusi, disertai penjelasan mengenai manfaat 

penelitian. Apabila responden menolak untuk berpartisipasi, 

peneliti tidak akan memaksakan keikutsertaan dan tetap 

menghormati hak-hak responden. 

2. Tanpa nama (Anonymity) 

Untuk menjaga kerahasiaan identitas responden, peneliti 

tidak mencantumkan nama responden pada lembar 

pengumpulan data, melainkan menggunakan inisial atau kode 

tertentu.  

3. Kerahasiaan (Confidientially) 

Peneliti menjamin kerahasiaan seluruh informasi yang 

diberikan oleh responden. Data yang dikumpulkan hanya akan 

disajikan dalam bentuk kelompok sebagai hasil penelitian dan 

disimpan dalam media penyimpanan yang hanya dapat diakses 

oleh peneliti dan pembimbing. 

4. Berbuat baik (Beneficience) 

Prinsip beneficience menekankan bahwa penelitian harus 

memberikan manfaat bagi responden. Prinsip ini diwujudkan 

melalui upaya pencegahan dan perlindungan dari potensi risiko 

yang dapat merugikan kesehatan, menghindari eksploitasi, serta 

menjaga keseimbangan antara manfaat dan risiko penelitian. 

5. Kejujuran (Veracity) 

Prinsip veracity menuntut peneliti untuk menyampaikan 

informasi yang benar, jelas, dan jujur kepada responden tanpa 

adanya unsur penipuan atau manipulasi. 

6. Keadilan (Justice) 
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Prinsip justice atau keadilan menuntut peneliti tidak 

melakukan diskriminasi saat memilih responden penelitian. 

G. Pengelolaan dan Penyajian Data 

Kuesioner yang telah di isi oleh responden dikumpulkan dan 

selanjutnya dilakukan proses pengolahan data agar diperoleh data 

yang akurat, melalui tahapan prosedur pengolahan data sebagai 

berikut : 

1. Penyuntingan (Editing) 

Editing merupakan proses pemeriksaan kembali terhadap 

data yang telah diperoleh untuk memastikan kelengkapan dan 

kebenarannya. Tahap ini dilakukan dengan meneliti jumlah data, 

kelengkapan identitas responden, serta memastikan setiap 

pernyataan dalam kuesioner telah di isi dengan benar. Apabila di 

temukan ketidaksesuaian atau data yang belum lengkap, peneliti 

segera melakukan perbaikan atau melengkapinya. 

2. Pengkodean (Coding) 

Coding adalah kegiatan pemberian kode numerik pada data 

yang memiliki beberapa kategori. Pemberian kode ini bertujuan 

untuk mempermudah proses pemasukan data serta pengolahan 

data pada setiap variabel penelitian. 

3. Penyusunan data (Tabulating) 

 Setelah seluruh data terkumpul dan dikodekan, langkah 

selanjutnya adalah menyusun data dengan memasukkan hasil 

kuesioner ke dalam bentuk tabel. Penyajian data dalam tabel 

disesuaikan dengan tujuan penelitian agar memudahkan analisis 

dan interpretasi hasil penelitian. 

H. Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis dan diartikan 

menggunakan metode variabel yaitu dengan pendekatan statistic 

melalui program komputer Statistical Package and Social Science 
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(SPSS) versi 25 di sistem operasi windows. Proses analisis data 

dilakukan baik secara univariat maupun bivariat. 

1. Analisis Univariat 

Tujuan analisis univariat adalah untuk menentukan distribusi 

frekuensi dan persentase dari dua variabel yang diamati: 

pengetahuan, yang merupakan variabel independent, dan 

kesiapan menghadapi menarche, yang merupakan variabel 

dependen. 

2. Analisis Bivariat 

Analisis ini dilakukan untuk melihat hubungan antara dua 

variabel independent dan dependen dengan menggunakan Uji 

Chi-Square dengan nilai kemaknaan α = 0,05 (memiliki 

ketepatan/keakuratan 95% dan kesalahan 5%) interpretasi. 

Berdasarkan nilai p: 

a. Apabila nilai p < α (0,05) maka Hα diterima dan H0 ditolak, 

artinya ada hubungan pengetahuan dengan kesiapan 

menghadapi menarche. 

b. Apabila nilai p ≥ α (0,05) maka Hα ditolak dan H0 diterima 

artinya tidak ada hubungan pengetahuan dengan kesiapan 

menghadapi menarche 
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BAB V  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Pengantar 

Penelitian ini dilakukan di UPT SPF SDN Pongtiku 1 dan UPT 

SPF SD Negeri Batulaccu pada bulan Oktober-November 2025. 

Penelitian ini dirancang menggunakan metode observasional analitik 

dengan pendekatan cross sectional study. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik Non-Probability Sampling dengan 

pendekatan Purposive Sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 

71 responden. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner pengetahuan 

yang berjumlah 27 pertanyaan dengan jawaban benar dan salah, 

serta kuesioner kesiapan berjumlah 9 pertanyaan dengan jawaban 

sangat setuju, setuju, sangat tidak setuju, dan tidak setuju. Dalam 

penelitian ini, pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

SPSS (Statistical Program For Social Science) versi 25, kemudian 

dianalisis dengan menggunakan uji statistik Chi-Square dengan 

tingkat kemaknaan α = 0,05. 

2. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

UPT SPF SDN Pongtiku 1 merupakan salah satu Sekolah 

Dasar di Makassar yang memiliki visi dan misi sebagai berikut : 

a. Visi 

Terwujudnya Sekolah yang unggul dengan peserta didik religius, 

cerdas, mandiri, berwawasan global, dan peduli lingkungan 

dengan IMTAQ. 
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b. Misi 

1) Mewujudkan peningkatan keimanan dan ketakwaan melalui 

pembelajaran intensif, baik dalam kegiatan intra maupun 

ekstrakurikuler. 

2) Mewujudkan prestasi akademik melalui pembelajaran yang 

aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 

3) Mewujudkan manajemen dan pengembangan kurikulum 

berbasis lingkungan dengan fokus pada lingkungan sekolah 

yang hijau, bersih, indah, dan sehat. 

4) Mengimplementasikan pembelajaran lingkungan hidup 

secara monolitik dan terintegrasi untuk membentuk perilaku 

peduli lingkungan melalui kebiasaan-kebiasaan positif 

UPT SPF SD Negeri Batulaccu merupakan Sekolah Dasar di 

Makassar yang memiliki visi dan misi sebagai berikut : 

a. Visi 

Terciptanya lingkungan sekolah yang nyaman untuk semua, 

unggul dalam prestasi, memiliki daya saing di era global, peduli 

lingkungan dan berakhlak mulia. 

b. Misi 

1) Meningkatkan mutu pembelajaran yang inovatif dan 

berpusat pada siswa 

2) Membentuk akhlak dan kepribadian siswa yang beriman, 

bertakwa, dan sopan santun 

3) Mengembangkan potensi siswa di bidang akademik dan 

non-akademik 
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3. Penyajian Data Umum Responden 

Tabel 5.1 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia dan Kelas Pada 

Siswi di UPT SPF SDN Pongtiku 1 dan  

UPT SPF SD Negeri Batulaccu 

Usia (Tahun) Frekuensi (f) Persentase (%) 

9  12 16,8 

10  30 42,3 

11  22 31 

12  7 9,9 

Kelas Frekuensi (f) Persentase (%) 

IV 28 39,4 

V 23 32,4 

VI 20 28,2 

Total 71 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 5.1, menunjukkan hasil penelitian yang 

dilakukan di UPT SPF SDN Pongtiku 1 dan UPT SPF SD Negeri 

Batulaccu diperoleh data responden sejumlah 71 responden. 

Berdasarkan usia, mayoritas responden berusia 10 tahun yaitu 

sebanyak 30  (42,3%) responden. Selanjutnya, berdasarkan kelas 

mayoritas responden berada di kelas IV sebanyak 28 (39,4%) 

responden.  
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4. Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

Tabel 5.2 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat 

Pengetahuan Pada Siswi di UPT SPF   

SDN Pongtiku 1 dan UPT SPF SD Negeri 

Batulaccu 

Tingkat 
Pengetahuan 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 18 25,3 

Cukup 22 31 

Kurang 31 43,7 

Total 71 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 5.2, menunjukkan bahwa  tingkat 

pengetahuan siswi sebagian besar berada pada kategori kurang 

yaitu 31 responden (43,7%), dan yang berpengetahuan cukup 22 

responden (31%), serta yang berpengetahuan baik hanya 18 

responden (25,3%).   
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b. Karakteristik Responden Berdasarkan Kesiapan Menghadapi 

Menarche 

Tabel 5.3 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kesiapan 

Menghadapi Menarche Pada Siswi di UPT SPF  

SDN Pongtiku 1 dan UPT SPF SD Negeri 

Batulaccu 

Kesiapan 
Menarche 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 20 28,2 

Cukup 22 31 

Kurang 29 40,8 

Total 71 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 5.3, menunjukkan hasil penelitian dari 71 

responden diperoleh sebanyak 29 (40,8%) responden memiliki 

kesiapan yang kurang, sebanyak 22 (31%) responden memiliki 

kesiapan yang cukup, dan sebanyak 20 (28,2%) responden 

memiliki kesiapan yang baik. 
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5. Analisis Bivariat 

Tabel 5.4 

Analisis Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Kesiapan 

Menghadapi Menarche Pada Siswi di UPT SPF  

SDN Pongtiku 1 dan UPT SPF SD Negeri Batulaccu 

Tingkat 
Pengetah

uan 

Kesiapan Menarche 
Total 

ρ Baik Cukup Kurang 

f % f % f % n % 

Baik 14 19,7 2 2,8 2 2,8 18 25,3 

0,000 
Cukup 4 5,6 13 18,4 5 7 22 31 

Kurang 2 2,8 7 9,9 22 31 31 43,7 

Total 20 28,2 22 31 29 40,8 71 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 5.4, menunjukkan hasil uji statistik yang 

digunakan adalah uji Chi-Square yang dibaca pada Pearson Chi-

Square. Hasil uji diperoleh nilai ρ = 0,000 dengan tingkat signifikansi 

α = 0,05, sehingga nilai ρ (0,000) < α (0,05). Hal ini berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 

kesiapan menghadapi menarche pada siswi Sekolah Dasar di 

Makassar. 

Hal ini didukung dengan data yang menunjukkan bahwa siswi 

dengan tingkat pengetahuan kurang cenderung memiliki kesiapan 

yang kurang dalam menghadapi menarche, hal ini sesuai dengan 

data yang menunjukkan bahwa sebanyak 22 (31%) responden 

dengan tingkat pengetahuan kurang cenderung tidak siap dalam 

menghadapi menarche. Tetapi sebaliknya siswi dengan tingkat 

pengetahuan baik cenderung memiliki kesiapan dalam menghadapi 

menarche yang baik, hal ini sesuai dengan data yang menunjukkan 

bahwa sebanyak 14 (19,7%) responden dengan tingkat 
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pengetahuan yang baik cenderung siap dalam menghadapi 

menarche.  

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dengan menggunakan uji chi-

square diperoleh hasil ρ (0,000) < α (0,05) maka hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak, artinya ada hubungan 

pengetahuan dengan kesiapan menghadapi menarche. Hal ini didukung 

dengan data yang menunjukkan bahwa siswi dengan pengetahuan 

kurang sebanyak 31 (43,7%) responden, dan siswi dengan kesiapan 

kurang sebanyak 29 (40,8%) responden. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan dapat mempengaruhi kesiapan siswi 

dalam menghadapi menarche. Hal ini sejalan dengan penelitian Losoiyo 

et al (2025), yang mengatakan bahwa kurangnya pengetahuan siswi 

tentang menstruasi dapat mempengaruhi kesiapan siswi dalam 

menghadapi menarche. Hal ini terjadi karena mereka tidak mendapatkan 

pendidikan kesehatan reproduksi yang menyeluruh, tidak memiliki akses 

informasi yang cukup tentang menarche, dan juga mereka belum 

mengalami menarche secara langsung membuat mereka kurang siap 

secara emosional, sehingga mereka cenderung merasa lebih cemas, 

bingung dan takut karena belum memahami proses biologis menstruasi. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat sebanyak 14 (19,7%) 

responden memiliki pengetahuan baik dan kesiapan menghadapi 

menarche baik. Pengetahuan yang baik dapat membentuk kesiapan 

yang baik dalam menghadapi menarche karena pengetahuan membantu 

siswi memahami perubahan fisik dan psikologis yang akan terjadi pada 

dirinya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rodiyah et 

al (2023), yang mengatakan bahwa semakin tinggi pengetahuan siswi 

tentang menstruasi, maka semakin tinggi juga kesiapan menarche pada 

siswi. Pengetahuan yang baik tentang menstruasi menjadikan siswi siap 

untuk menghadapi perubahan tubuh mereka dengan lebih tenang. Hal 

ini karena siswi yang mendapatkan informasi atau pengetahuan yang 
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benar mengenai menarche, pengetahuan mengenai menstruasi sangat 

penting diperlukan siswi yang akan menghadapi menarche, terutama 

terkait pemeliharaan kesehatan selama menstruasi, seperti menjaga 

kebersihan diri, mengganti pembalut secara teratur sehingga semakin 

baik pengetahuan yang dimiliki siswi, maka semakin siap siswi dalam 

menghadapi menarche. 

Berdasarkan penelitian juga terdapat sebanyak 2 (2,8%) responden 

dengan tingkat pengetahuan baik namun kesiapan menghadapi 

menarche kurang. Hal ini biasanya karena mereka belum memiliki 

pengalaman langsung dalam menghadapi menarche, sehingga mereka 

merasa takut dan cemas saat menarche terjadi. Pengetahuan baik yang 

mereka dapatkan biasanya bersumber dari pengalaman pribadi ibu dan 

kakak perempuan mereka, tetapi informasi terkait pengalaman tersebut 

belum sepenuhnya menghilangkan rasa takut dan cemas yang muncul 

saat mereka mengalami nya sendiri secara langsung. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah (2023), yang 

mengatakan bahwa pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman 

pribadi orang lain tidak sepenuhnya cukup untuk menghilangkan rasa 

takut dan cemas yang muncul saat mengalami menarche secara 

langsung, sehingga diperlukan pengalaman langsung serta dukungan 

emosional untuk meningkatkan kesiapan menghadapi menarche. 

Dari hasil penelitian terdapat sebanyak 2 (2,8%) responden dengan 

tingkat pengetahuan kurang namun kesiapan menghadapi menarche 

baik, Usia mempengaruhi kesiapan, dimana siswi yang lebih tua 

seringkali disertai dengan kesiapan fisik dan emosional yang lebih baik. 

Sementara, siswi yang berusia lebih muda cenderung merasa tidak siap 

dalam menghadapi menarche, hal ini karena mereka belum sepenuhnya 

mengalami kematangan emosional dalam menghadapi perubahan yang 

terjadi pada tubuh mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Nopia et al (2021), yang menegaskan bahwa kesiapan siswi 

dalam menghadapi menarche tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat 
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pengetahuan, tetapi juga usia. Siswi yang usianya lebih muda cenderung 

belum memiliki kematangan emosional yang cukup untuk menghadapi 

perubahan fisik dan emosional saat menarche.  

Menurut asumsi peneliti bahwa tingkat pengetahuan memiliki peran 

yang sangat penting terhadap kesiapan siswi dalam menghadapi 

menarche. Sebagian besar siswi memiliki tingkat pengetahuan dalam 

kategori baik, cukup, kurang dan kondisi tersebut berbanding lurus 

dengan tingkat kesiapan mereka dalam menghadapi menarche. Siswi 

yang memiliki pengetahuan yang baik cenderung menunjukkan kesiapan 

yang lebih tinggi, baik secara fisik maupun psikologis, dibandingkan 

dengan mereka yang memiliki pengetahuan kurang. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan siswi 

tentang menarche, maka semakin tinggi pula tingkat kesiapan mereka 

dalam menghadapinya. Pengetahuan yang baik tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai faktor pendukung dalam 

membentuk sikap positif dan kesiapan mental siswi. Oleh karena itu, 

upaya peningkatan pengetahuan melalui pendidikan kesehatan 

reproduksi sejak dini, baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun 

masyarakat, sangat diperlukan guna mempersiapkan siswi secara 

optimal dalam menghadapi menarche serta menjaga kesehatan 

reproduksi mereka secara berkelanjutan. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil peneitian yang dilakukan terhadap 71 responden pada 

tanggal 30 Oktober 2025 dan 5 November 2025 di UPT SPF SDN 

Pongtiku 1 dan UPT SPF SD Negeri Batulaccu, dengan judul 

penelitian “Hubungan Pengetahuan dengan Kesiapan Menghadapi 

Menarche pada Siswi Sekolah Dasar di Makassar” dapat 

disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Sebagian besar siswi di UPT SPF SDN Pongtiku 1 dan UPT SPF 

SD Negeri Batulaccu memiliki pengetahuan tentang menarche 

dalam kategori kurang 

2. Sebagian besar siswi di UPT SPF SDN Pongtiku 1 dan UPT SPF 

SD Negeri Batulaccu Sebagian besar memiliki kesiapan tentang 

menarche dalam kategori kurang. 

3. Ada hubungan pengetahuan dengan kesiapan menghadapi 

menarche pada siswi Sekolah Dasar di Makassar. 

B. Saran 

1. Bagi responden 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan siswi dapat 

mempersiapkan diri dalam menghadapi menarche, dan 

responden dapat mengetahui menarche dini terjadi pada usia 10 

tahun. 

2. Bagi Sekolah 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan sekolah dapat memberikan 

penyuluhan kesehatan dan edukasi kepada siswi dan orang tua 

tentang pentingnya mempersiapkan diri anak dalam menghadapi 

menarche. 
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3. Bagi institusi 

 Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan dalam 

proses pembelajaran untuk mahasiswa keperatawan, dalam 

memahami bagaimana usia menarche dapat menyebabkan 

kecemasan pada remaja. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai dasar dalam merancang dan melaksanakan 

program penyuluhan tentang menarche. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

 Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih banyak 

faktor yang mempengaruhi kesiapan siswi dalam menghadapi 

menarche. Faktor sosial budaya, seperti stigma dan pengaruh 

teman sebaya, serta faktor pendidikan kesehatan, juga berperan 

penting dalam membentuk respon emosional remaja terhadap 

kesiapan siswi dalam menghadapi menarche.
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Lampiran 7 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

 

Judul Penelitian  : Hubungan Pengetahuan Dengan Kesiapan  

     Menghadapi Menarche Pada Siswi Sekolah Dasar di  

     Makassar 

Peneliti   : 

     1. Elin Riani Manting 

     2. Emiliana 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama (Inisial)  : 

Umur    : 

 

 

 Menyatakan bahwa saya telah mendapat penjelasan dari peneliti 

tentang tujuan dari penelitian dan saya bersedia secara sukarela dan tanpa 

paksaan dari siapapun untuk berperan serta dalam penelitian yang berjudul  

“Hubungan Pengetahuan Dengan Kesiapan Menghadapi Menarche 

Pada Siswi Sekolah Dasar di Makassar”. 

 Saya mengerti bahwa penelitian ini tidak membahayakan fisik dan 

jiwa saya dan penelitian ini berguna untuk pengembangan ilmu 

keperawatan. 

 

 

Makassar, Oktober 2025 

 

(Tanda Tangan Responden) 



 
 

 

Lampiran 8 

PERNYATAAN PERSETUJUAN  

MENJADI RESPONDEN (INFORMED CONSENT) 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa :  

Nama :  

Saya telah mengerti tentang apa yang tercantum dalam lembar kuesioner 

dan telah dijelaskan oleh peneliti.  

Dengan ini saya menyatakan bahwa secara sukarela bersedia untuk ikut 

serta menjadi responden dalam penelitian yang berjudul “Hubungan 

Pengetahuan Dengan Kesiapan Menghadapi Menarche Pada Siswi 

Sekolah Dasar Di Makassar”.  

 

Makassar, 2025 

 

 

 

Partisipan 

 

 

(Nama Responden) 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 9 

LEMBAR KUESIONER PENGETAHUAN 

 

Judul Penelitian  : Hubungan Pengetahuan Dengan Kesiapan 

  Menghadapi Menarche Pada Siswi Sekolah Dasar di 

  Makassar 

Petunjuk pengisian : 

1. Bacalah dengan baik dan teliti semua pertanyaan/pernyataan yang ada 

pada kuesioner 

2. Mohon isi pertanyaan/pernyataan yang tersedia dengan memberikan 

tanda centang (√) pada jawaban yang sesuai dengan saudari 

3. Jika kurang mengerti dengan pertanyaan/pernyataan yang diberikan, 

maka saudari dapat menanyakannya pada peneliti 

4. Informasi yang saudari berikan akan terjaga kerahasiaannya 

A. Data Umum 

 Nama (Inisial) : 

 Umur   :  

 Kelas   : 

 

No Pertanyaan Benar Salah 

1 Istilah lain dari menstruasi pertama kali pada remaja 

perempuan adalah menarche 

  

2 Salah satu ciri yang menandai masa pubertas adalah 

terjadinya menstruasi 

  

3 Menstruasi adalah keluarnya darah dari rahim lewat 

saluran yang digunakan untuk buang air kecil secara 

rutin 

  

4 Menstruasi adalah keluarnya darah dari rahim lewat 

lubang vagina secara rutin 

  



 
 

 

5 Menstruasi pertama adalah tanda adanya suatu 

perubahan status sosial dari anak-anak ke remaja 

  

6 Saat mengalami menstruasi pertama menandakan 

organ reproduksi remaja perempuan sudah matang 

untuk melaksanakan tugas reproduksinya 

  

7 Remaja yang sudah mengalami menstruasi dapat 

mengalami kehamilan jika berhubungan seksual 

dengan lawan jenis 

  

8 Saat mengalami menstruasi seorang perempuan akan 

mengalami perubahan fisik 

  

9 Awal terjadi menstruasi pertama biasanya disertai 

perasaan senang dan bahagia karena sudah dewasa 

  

10 Awal terjadinya menstruasi biasanya disertai 

perasaan bingung dan cemas 

  

11 Mendekati menstruasi biasanya terasa pegal pada 

pinggang dan payudara menegang 

  

12 Mendekati menstruasi perempuan dapat mengalami 

keputihan 

  

13 Rata-rata menstruasi pertama kali terjadi pada 

rentang usia 10-16 tahun 

  

14 Jika menstruasi pertama terjadi pada usia kurang dari 

12 tahun dikatakan mens cepat 

  

15 Menstruasi pertama yang terjadi setelah usia 14 tahun 

disebut menstruasi yang terlambat 

  

16 Usia menstruasi dipengaruhi oleh gizi   

17 Biasanya usia menstruasi pertama anak perempuan 

sama dengan usia menarche ibunya 

  

18 Sering melihat tontonan pornografi menyebabkan 

remaja perempuan mengalami menstruasi pertama 

pada usia lebih muda 

  



 
 

 

19 Menjaga kebersihan daerah kemaluan dapat 

mencegah kuman yang masuk yang dapat 

menimbulkan penyakit saluran reproduksi 

  

20 Membersihkan alat kelamin luar yang baik dan benar 

adalah dari depan ke belakang dan mengeringkan 

sampai benar-benar kering 

  

21 Mengganti pembalut saat menstruasi dilakukan 

maksimal 4 jam sekali 

  

22 Saat menstruasi terjadi gatal-gatal pada kemaluan 

adalah hal yang wajar 

  

23 Sebaiknya membungkus pembalut dengan 

kertas/plastik sebelum dibuang ke tempat sampah 

  

24 Menstruasi yang tidak teratur setelah terjadinya 

menstruasi pertama itu dikatakan tidak normal 

  

25 Saat menstruasi apabila darah yang keluar terlalu 

banyak dan terasa nyeri adalah hal yang normal 

  

26 Untuk mengurangi sakit perut saat menstruasi dengan 

cara mengompres dengan botol berisi air hangat di 

bagian perut yang sakit 

  

27 Mandi dengan air hangat dapat meredakan rasa nyeri 

saat menstruasi 

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LEMBAR KUESIONER KESIAPAN 

 

Petunjuk pengisian kuesioner: 

1. Bacalah dengan baik dan teliti semua pertanyaan/pernyataan yang ada 

pada kuesioner 

2. Mohon isi pertanyaan/pernyataan yang tersedia dengan memberikan 

tanda centang (√) pada jawaban yang sesuai dengan saudari 

3. Jika kurang mengerti dengan pertanyaan/pernyataan yang diberikan, 

maka saudari dapat menanyakannya pada peneliti 

4. Informasi yang saudari berikan akan terjaga kerahasiaannya 

A. Data Umum 

 Nama (Inisial) : 

 Umur   :  

 Kelas   : 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No. PERTANYAAN SS S TS STS 

1. Saya merasa takut saat saya menghadapi 

menstruasi pertama  

    

2. Saya bingung untuk menghadapi menstruasi 

pertama saya nanti 

    

3. Saya merasa menstruasi akan menurunkan 

kepercayaan diri saya saat bergaul/bermain 

bersama teman-teman 

    

4. Saya menghadapi menstruasi pertama sebagai 

tanda kematangan diri saya sebagai wanita 

    



 
 

 

5. Menurut saya menstruasi akan membuat saya 

merasa malu, tidak ingin belajar dan pergi ke 

sekolah 

    

6. Saya menganggap menstruasi sebagai suatu hal 

yang akan merepotkan karena saat menstruasi 

harus membawa pembalut kemana-mana dan 

menggantinya 

    

7. Menstruasi merupakan salah satu ciri kesiapan 

saya sebagai wanita yang beranjak dewasa 

    

8. Saya akan menanyakan tentang menstruasi 

kepada ibu atau kakak perempuan saya 

    

9. Jika saya menstruasi pertama saya akan 

meminta ibu atau kakak perempuan saya untuk 

mengajari memakai pembalut 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

NO KODE RESPONDEN INITIAL USIA Kode Usia KELAS  Kode Kelas P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 TOTAL PENGETAHUAN Kode TPKATEGORI PENGETAHUAN B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 TOTAL KESIAPAN Kode TK KATEGORI KESIAPAN

1 R1 M 10 2 IV 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 10 3 Kurang 2 2 2 1 1 2 2 2 2 16 3 Kurang

2 R2 N 10 2 IV 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 11 3 Kurang 1 2 2 3 1 1 1 2 2 15 3 Kurang

3 R3 A 10 2 IV 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 1 Baik 2 4 4 4 3 4 4 4 4 33 1 Baik

4 R4 A 9 1 IV 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 13 3 Kurang 3 1 2 3 1 2 1 3 1 17 3 Kurang

5 R5 S 10 2 IV 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 21 1 Baik 4 3 1 3 3 4 4 3 3 28 1 Baik

6 R6 R 10 2 IV 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 14 3 Kurang 3 2 1 1 2 2 1 1 3 16 3 Kurang

7 R7 Z 9 1 IV 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 14 3 Kurang 1 2 1 1 2 3 1 2 2 15 3 Kurang

8 R8 A 10 2 IV 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 14 3 Kurang 1 2 1 2 2 1 1 2 2 14 3 Kurang

9 R9 K 9 1 IV 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 22 1 Baik 3 4 4 2 3 1 3 4 4 28 1 Baik

10 R10 K 10 2 IV 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 21 1 Baik 3 4 4 2 3 1 3 4 4 28 1 Baik

11 R11 N 9 1 IV 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 12 3 Kurang 1 1 1 2 2 1 2 2 3 15 3 Kurang

12 R12 M 9 1 IV 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 13 3 Kurang 1 2 1 2 2 1 2 2 3 16 3 Kurang

13 R13 H 9 1 IV 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 14 3 Kurang 1 1 1 2 2 1 2 2 3 15 3 Kurang

14 R14 N 10 2 IV 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 12 3 Kurang 1 3 1 2 2 1 2 2 3 17 3 Kurang

15 R15 Z 10 2 IV 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 13 3 Kurang 1 1 1 2 2 1 2 2 3 15 3 Kurang

16 R16 P 9 1 IV 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 14 3 Kurang 1 1 1 2 2 1 2 2 3 15 3 Kurang

17 R17 V 11 3 IV 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 20 2 Cukup 4 3 1 3 3 3 3 3 3 26 2 Cukup

18 R18 K 9 1 IV 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 24 1 Baik 1 2 4 4 4 4 4 4 4 31 1 Baik

19 R19 A 9 1 IV 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 20 2 Cukup 2 1 3 3 2 4 4 1 4 24 2 Cukup

20 R20 N 9 1 IV 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 17 2 Cukup 3 2 3 3 3 3 4 1 4 26 2 Cukup

21 R21 A 10 2 IV 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 16 2 Cukup 4 1 2 3 3 4 3 1 4 25 2 Cukup

22 R22 A 10 2 IV 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 17 2 Cukup 2 4 3 3 4 4 3 1 3 27 2 Cukup

23 R23 A 10 2 IV 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 3 Kurang 1 2 1 3 1 3 2 1 2 16 3 Kurang

24 R24 B 10 2 IV 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 15 3 Kurang 1 1 2 1 2 3 2 1 2 15 3 Kurang

25 R25 A 10 2 IV 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 18 2 Cukup 4 3 1 1 2 4 4 4 4 27 2 Cukup

26 R26 T 10 2 IV 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 10 3 Kurang 1 2 1 1 1 2 1 3 1 13 3 Kurang

27 R27 K 10 2 IV 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 13 3 Kurang 1 1 1 2 2 3 1 2 1 14 3 Kurang

28 R28 A 9 1 IV 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 11 3 Kurang 1 1 2 1 1 1 2 3 2 14 3 Kurang

29 R29 H 10 2 V 2 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 18 2 Cukup 1 3 1 2 1 1 2 3 3 17 3 Kurang

30 R30 K 10 2 V 2 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 16 2 Cukup 2 1 2 2 2 3 1 2 1 16 3 Kurang

31 R31 A 10 2 V 2 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 14 3 Kurang 1 3 1 2 2 3 1 1 1 15 3 Kurang

32 R32 F 11 3 V 2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 21 1 Baik 3 3 1 4 2 3 4 4 4 28 1 Baik

33 R33 Z 10 2 V 2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 22 1 Baik 3 3 4 4 1 3 4 4 4 30 1 Baik

34 R34 D 10 2 V 2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 21 1 Baik 3 4 1 4 1 3 4 4 4 28 1 Baik

35 R35 A 11 3 V 2 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 14 3 Kurang 3 3 2 3 2 3 2 3 4 25 2 Cukup

36 R36 N 11 3 V 2 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 13 3 Kurang 3 4 2 3 2 3 3 3 3 26 2 Cukup

37 R37 Q 10 2 V 2 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 12 3 Kurang 2 2 2 1 3 2 1 1 1 15 3 Kurang

38 R38 F 11 3 V 2 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 13 3 Kurang 4 3 1 4 3 1 3 3 3 25 2 Cukup

39 R39 A 11 3 V 2 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 18 2 Cukup 1 1 1 1 1 2 4 4 4 19 2 Cukup

40 R40 A 10 2 V 2 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 22 1 Baik 3 3 3 3 2 3 4 4 4 29 1 Baik

41 R41 T 10 2 V 2 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 20 2 Cukup 3 1 3 3 2 4 4 1 4 25 2 Cukup

42 R42 K 10 2 V 2 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 20 2 Cukup 4 3 3 4 1 3 4 4 4 30 1 Baik

43 R43 R 10 2 V 2 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 18 2 Cukup 3 2 1 2 2 2 1 2 2 17 3 Kurang

44 R44 R 10 2 V 2 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 20 2 Cukup 2 1 2 1 2 2 1 2 2 15 3 Kurang

45 R45 D 11 3 V 2 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 23 1 Baik 2 4 4 4 2 2 4 4 4 30 1 Baik

46 R46 A 11 3 V 2 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16 2 Cukup 4 1 1 4 3 4 3 4 4 28 1 Baik

47 R47 A 10 2 V 2 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 22 1 Baik 4 3 3 3 2 2 4 4 4 29 1 Baik

48 R48 A 9 1 V 2 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 18 2 Cukup 1 1 2 2 2 2 2 2 2 16 3 Kurang

49 R49 S 11 3 V 2 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 20 2 Cukup 3 3 3 3 1 1 3 3 4 24 2 Cukup

50 R50 R 10 2 V 2 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 21 1 Baik 1 3 1 1 1 3 1 2 3 16 3 Kurang

51 R51 A 10 2 V 2 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 19 2 Cukup 3 3 3 3 1 1 3 3 3 23 2 Cukup

52 R52 A 12 4 VI 3 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 19 2 Cukup 2 1 3 4 2 1 4 3 4 24 2 Cukup

53 R53 R 12 4 VI 3 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 14 3 Kurang 1 3 1 2 3 2 1 1 1 15 3 Kurang

54 R54 S 12 4 VI 3 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 13 3 Kurang 1 1 1 3 1 3 3 3 3 19 2 Cukup

55 R55 F 12 4 VI 3 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 14 3 Kurang 3 4 4 1 1 3 3 4 3 26 2 Cukup

56 R56 D 11 3 VI 3 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 13 3 Kurang 1 3 1 1 2 1 3 1 2 15 3 Kurang

57 R57 R 11 3 VI 3 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 19 2 Cukup 3 4 2 4 2 3 3 4 4 29 1 Baik

58 R58 A 11 3 VI 3 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 18 2 Cukup 1 3 1 3 1 3 3 3 3 21 2 Cukup

59 R59 R 12 4 VI 3 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 21 1 Baik 2 3 1 3 1 1 2 1 2 16 3 Kurang

60 R60 K 11 3 VI 3 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 21 1 Baik 3 3 1 3 1 1 3 3 3 21 2 Cukup

61 R61 A 11 3 VI 3 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 21 1 Baik 4 3 4 4 1 4 4 4 4 32 1 Baik

62 R62 S 12 4 VI 3 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 21 1 Baik 4 3 4 4 1 4 4 4 4 32 1 Baik

63 R63 K 11 3 VI 3 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 14 3 Kurang 3 1 2 1 2 1 2 1 1 14 3 Kurang

64 R64 F 11 3 VI 3 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 13 3 Kurang 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 1 Baik

65 R65 A 11 3 VI 3 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 14 3 Kurang 4 4 3 3 2 4 3 3 3 29 1 Baik

66 R66 T 11 3 VI 3 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 22 1 Baik 1 2 2 3 2 1 2 1 4 18 2 Cukup

67 R67 A 11 3 VI 3 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 12 3 Kurang 4 3 1 3 2 3 1 3 3 23 2 Cukup

68 R68 S 11 3 VI 3 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 21 1 Baik 3 4 1 3 4 3 4 4 3 29 1 Baik

69 R69 J 11 3 VI 3 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 14 3 Kurang 3 3 1 3 1 3 3 3 3 23 2 Cukup

70 R70 Z 12 4 VI 3 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 20 2 Cukup 4 4 4 4 1 4 3 3 4 31 1 Baik

71 R71 N 12 3 VI 3 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 18 2 Cukup 1 3 2 3 2 2 4 4 4 25 2 Cukup



 
 

 

Lampiran 11 

OUTPUT SPSS 

A. Penyajian Data Umum Responden 

 

Statistics 

 Usia (tahun) Kelas 

N Valid 71 71 

Missing 0 0 

Mean 2.34 1.89 

Median 2.00 2.00 

Sum 166 134 

Percentiles 25 2.00 1.00 

50 2.00 2.00 

75 3.00 3.00 

 

 

Usia (tahun) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 9 tahun 12 16.9 16.8 16.9 

10 tahun 30 42.3 42.3 59.2 

11 tahun 22 31.0 31.0 90.1 

12 tahun 7 9.9 9.9 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

 

 

Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kelas IV 28 39.4 39.4 39.4 

Kelas V 23 32.4 32.4 71.8 

Kelas VI 20 28.2 28.2 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

 

 



 
 

 

 

 

B. Analisis Univariat 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

Statistics 

Tingkat Pengetahuan   

N Valid 71 

Missing 0 

Mean 2.18 

Median 2.00 

Sum 155 

Percentiles 25 1.00 

50 2.00 

75 3.00 

 

Tingkat Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 18 25.4 25.3 25.4 

Cukup 22 31.0 31.0 56.3 

Kurang 31 43.7 43.7 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Kesiapan Menarche 

Statistics 

Kesiapan Menarche   

N Valid 71 

Missing 0 

Mean 2.13 

Median 2.00 

Sum 151 

Percentiles 25 1.00 

50 2.00 

75 3.00 

 

 



 
 

 

 

 

 

Kesiapan Menarche 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 20 28.2 28.2 28.2 

Cukup 22 31.0 31.0 59.2 

Kurang 29 40.8 40.8 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

C. Analisis Bivariat 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Tingkat Pengetahuan * 

Kesiapan Menarche 

71 100.0% 0 0.0% 71 100.0% 

 

Tingkat Pengetahuan * Kesiapan Menarche Crosstabulation 

 

Kesiapan Menarche 

Total Baik Cukup Kurang 

Tingkat Pengetahuan Baik Count 14 2 2 18 

Expected Count 5.1 5.6 7.4 18.0 

% of Total 19.7% 2.8% 2.8% 25.3% 

Cukup Count 4 13 5 22 

Expected Count 6.2 6.8 9.0 22.0 

% of Total 5.6% 18.4% 7.0% 31.0% 

Kurang Count 2 7 22 31 

Expected Count 8.7 9.6 12.7 31.0 

% of Total 2.8% 9.9% 31.0% 43.7% 

Total Count 20 22 29 71 

Expected Count 20.0 22.0 29.0 71.0 

% of Total 28.2% 31.0% 40.8% 100.0% 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptot

ic 

Significa

nce (2-

sided) 

Monte Carlo Sig. (2-sided) Monte Carlo Sig. (1-sided) 

Signific

ance 

95% Confidence 

Interval 

Signific

ance 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Pearson Chi-

Square 

42.856a 4 .000 .000b .000 .000 
   

Likelihood Ratio 40.529 4 .000 .000b .000 .000    

Fisher's Exact 

Test 

37.938 
  

.000b .000 .000 
   

Linear-by-Linear 

Association 

28.903c 1 .000 .000b .000 .000 .000b .000 .000 

N of Valid Cases 71         

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.07. 

b. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1993510611. 

c. The standardized statistic is 5.376. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 12 

LEMBAR KONSUL 

 

Nama dan Nim  : Elin Riani Manting  (C2214201033) 

     Emiliana   (C2214201036) 

Program   : S1 Keperawatan 

Judul Proposal  : Hubungan Pengetahuan Dengan Kesiapan 

     Menghadapi Menarche Pada Siswi Sekolah Dasar di 

     Makassar 

Pembimbing   : Matilda Martha Paseno, Ns., M.Kes 

No. Hari/Tanggal Materi Konsul Tanda Tangan 

Peneliti Pembimbing 

I II 

1. 14 Maret 
2025 

Pengajuan Judul    

2. 27 Maret Acc Judul :  
Hubungan 
Pengetahuan Remaja 
Perempuan Pra-
Menarche dengan 
Kesiapan Menghadapi 
Menarche di Sekolah 
Dasar 
 
 
Lanjut BAB 1 

   

3.  30 April 2025 Konsul pertama BAB 1    

4.  14 Mei 2025 Konsul Kedua BAB 1 
 
 
Masukan : 
Tambahkan Data Awal 
 
Masukan : 
Dampak yang terjadi 
pada remaja ketika 
belum mengetahui 
kesiapan menarche 
 

   



 
 

 

Masukan : 
Dari mana remaja 
mendapatkan informasi 
tentang menstruasi 

5. 23 Mei 2025 Konsul Ketiga BAB I  
 
Dengan Judul : 
Hubungan 
Pengetahuan Remaja 
Perempuan Pra-
Menarche dengan 
Kesiapan Menghadapi 
Menarche di Sekolah 
Dasar 
 
 
Lanjut BAB II 

   

6.  13 Juni 2025 Konsul Keempat BAB I, 
II 
 
 
Masukan : 
Tambahkan Tingkat 
Pengukuran 
Pengetahuan 
 
 
Lanjut BAB III 

   

7. 23 Juni 2025 Konsul BAB III 
 
Lanjut BAB IV 

   

8. 27 Juni 2025 Konsul BAB IV 
 
Masukan :  
Tambahkan pengertian 
sampel dan populasi 

   

9. 30 Juni 2025 Konsul BAB I, II, III, dan 
IV 
 
Masukan :  
Tambah usia remaja di 
BAB II 

   

10. 1 Juli 2025 Konsul Kuesioner    

12. 20 November 
2025 

Konsul pertama BAB V 
Master Tabel 
 

   



 
 

 

Masukan : 
Sesuaikan master table 
dengan definisi 
observasional 

13. 26 November 
2025 

Konsul kedua BAB V 
Analisis univariat dan 
analisis bivariat 
 
Masukan :  
Perbaiki susunan 
kalimat  
 
Lanjut Pembahasan 

   

14. 5 Desember 
2025 

Konsul Ketiga BAB V 
Pembahasan 
 
Masukan : 
Tambahkan penelitian 
yang mendukung dan 
tambahkan faktor 
penyebab 

   

15. 15 Desember 
2025 

Konsul Keempat BAB V 
Pembahasan  
Masukan : 
Jelaskan pembahasan 
per cell 
 
Lanjut BAB VI 

   

16. 14 Januari 
2026 

Konsul Pertama BAB VI 
Kesimpulan dan saran 
 
Masukan : 
Sesuaikan saran 
dengan manfaat 
penelitian yang di BAB I 

   

17 26 Januari 
2026 

ACC    

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LEMBAR KONSUL 

 

Nama dan Nim  : Elin Riani Manting  (C2214201033) 

     Emiliana   (C2214201036) 

Program   : S1 Keperawatan 

Judul Proposal  : Hubungan Pengetahuan Dengan Kesiapan 

     Menghadapi Menarche Pada Siswi Sekolah Dasar Di  

     Makassar 

Pembimbing   : Meyke Rosdiana, Ns., M.Kep 

No. Hari/Tanggal Materi Konsul Tanda Tangan 

Peneliti Pembimbing 

I II 

1. 13 Juni 2025 Konsul BAB II 
 
Masukan : 
Koreksi penulisan 
dan citation 

   

2. 27 Juni 2025 Konsul BAB III dan 
IV 
 
Masukan : 
Perbaikan 
penulisan daftar 
pustaka 

   

3. 1 Juli 2025 Konsul Kuesioner 
 
Masukan : 
Tambah data 
demografi pada 
awal kuesioner 

   

4. 30 Januari 
2026 

Konsul BAB V dan 
VI 
Masukan : 
Perbaiki 
penulisan, dan 
ACC 

   

 

 



 
 

 

Lampiran 13 

Dokumentasi Penelitian 

 



 
 

 

 


